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STHEFANI ADHITYA : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TAI (Team Assisted Individualization) Terhadap Keterampilan Berfikir 
Kreatif Matematis Siswa Kelas VII Semester II Pada Pokok Bahasan 
Bangun Datar Segi Empat Di SMP Negeri 4 Kota Cirebon. 
 
Pembelajaran yang biasanya berlangsung menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang menekankan pada guru yang hanya memberikan materi dan tugas-tugas 
saja. Pembelajaran yang menggunakan konvensional salah satunya model pembelajaran 
langsung biasanya ditandai dengan minimnya siswa aktif dalam proses pembelajaran 
matematika dikelas. Hal tersebut siswa cenderung pasif dan keterampilan berfikir kreatifnya 
rendah. Untuk itu perlu adanya inovasi dan variasi model pembelajaran matematika supaya 
siswa lebih kreatif dan aktif dan lebih termotivasi untuk mempelajari matematika. Salah 
satunya yaitu dengan menerapkan salah satu model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) yang memungkinkan dapat mengatasi masalah-masalah dalam 
pembelajaran matematika. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik penilaian siswa 
terhadap penerapan model  pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) pada pokok bahasan segi empat, seberapa tinggi keterampilan berfikir 
kreatif matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Kota Cirebon, dan adakah pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) 
terhadap keterampilan berfikir kreatif matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Kota 
Cirebon.  
Salah satu yang dapat meminimalisir kesukaran dalam pembelajaran yaitu salah satunya 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe (Team Assisted Individualization) , 
agar siswa dapat belajar mandiri untuk mencari bahan ajar selain yang diberikan oleh guru 
khususnya pada pelajaran matematika. Disamping itu, Dalam mempelajari matematika 
kemampuan menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah dalam matematika memerlukan 
kemampuan keterampilan berfikir kreatif matematis, sehingga siswa dapat membuktikan 
suatu soal dalam matematika yang membutuhkan kreativitas siswa dalam mencantumkan ide 
atau gagasan yang bermacam- macam solusi pemecahan masalah matematika. Maka dari itu, 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe (Team Assisted Individualization) 
seharusnya berpengaruh terhadap kemampuan keterampilan berfikir kreatif nya.  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Adapun metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII E 
dan VII F SMP Negeri 4 Kota Cirebon yang berjumlah 85 siswa.  Cara pengambilan sampel 
menggunakan teknik Random Sampling sehingga diperoleh kelas E sebagai kelas eksperimen 
yang berjumlah 40 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t independen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  kurang dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (-5,667<      -1,988) 
dan signifikansi (0,000 < 0,05). Hal ini dapat disimpulakn bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara perapan model  pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) dan penerapan model konvensional terhadap keterampilan berfikir 
kreatif matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Kota Cirebon pada pokok bahasan bangun 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan 
yaitu untuk menambah pengetahuan keilmuan, keterampilan serta penanaman 
konsep diri. Keberhasilan proses pembelajaran tercermin dalam peningkatan 
motivasi dan hasil belajar. Untuk mencapai sebuah hasil belajar yang optimal, 
dibutuhkan peran serta seluruh komponen pendidikan terutama siswa yang 
menjadi input, serta peranan guru sebagai motivator, mediator atau fasilitator, 
dan evaluator. 
Tujuan pembelajaran yang dilaksanakan harus berpedoman kepada 
tujuan pendidikan yang terkandung dalam undang- undang No.20 Tahun 
2003 Sistem Pendidikan Nasional (Sanjaya, 2006 : 2), bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
dan mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
 
Menurut Suryosubroto (1997:156), tercapainya tujuan proses belajar 
mengajar yang baik dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, memerlukan 
usaha terciptanya interaksi yang baik antara yang mengajar dan siswa yang 
diajar. Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana 
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil 
bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
  
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang 
cakupan materinya meliputi hal-hal yang konkrit dan abstrak dengan 
mengandalkan tata nalar, karena matematika sebuah produk pengetahuan 
yang tersusun, dan proses kegiatan yang dalam berperan sebagai bahasa, pola 
pikir dan merupakan suatu alat untuk memecahkan masalah. Salah satu, cara 
memecahkan masalah itu bisa menggunakan kemampuan berfikir dalam 
pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 
Matematika itu sulit. Pernyataan ini masih sering didengar dari siswa 
sekolah yang kurang berkualitas. Matematika memang mata pelajaran yang 
memerlukan kemampuan logis lebih tinggi daripada mata pelajaran yang lain, 
tetapi pernyataan diatas akan terminimalisasi jika proses pembelajaran yang 
dilakukan guru sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam Permendiknas 
No. 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah.  
(Yaya Kusumah, Makalah seminar sehari Himpunan Mahasiswa 
Matematika STAIN Cirebon), bahwa matematika yang hakikatnya sebagai 
ilmu yang terstrukutur dan sistematis, sebagai suatu kegiatan manusia melalui 
proses yang aktif, dinamis, dan generatif, serta sebagai ilmu yang 
mengembangkan sikap berfikir kritis, objektif dan terbuka. Dengan demikian, 
belajar matematika itu belajar yang bernalar secara deduktif yang 
memerlukan proses dan latihan yang tidak mudah, menuntut keseriusan, 
konsentrasi, dan waktu yang lebih. 
  
Tuntutan standar proses belum mampu dilaksanakan oleh semua guru 
karena kapasitas guru beragam dan upaya peningkatan kualitasnya masih 
sedang diupayakan. Sebenarnya berbagai model pembelajaran sudah banyak 
dikenalkan baik melalui pendidikan formal ataupun peda pelatihan-pelatihan. 
Hanya saja pada saat perkuliahan ataupun pelatihan, penerapan model 
pembelajaran yang diberikan hanya satu atau dua pokok bahasan saja. 
Selanjutnya mahasiswa atau guru diminta untuk mengembangkan dan 
merancang sendiri pada pokok-pokok bahasan lainnya. 
Keanekaragaman model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru 
dalam pembelajaran matematika merupakan upaya begaimana menyediakan 
berbagai alternatif dalam pemulihan strategi pembelajaran yang selaras 
dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 
Namun, tidak berhenti sampai tahap pemilihan saja, seorang guru dituntut 
untuk menguasai dan mampu menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi disesuaikan dengan jenis bahan ajar, karakteristik siswa, situasi dan 
kondisi dimana proses pembelajaran berlangsung sehingga dimungkinkan 
pembelajaran matematika yang kondusif dan menyenangkan terwujud. 
Menurut Bapak Musta’in selaku guru matematika di SMP Negeri 4 
Kota Cirebon, Pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Kota Cirebon 
sejauh ini masih didominasi oleh pembelajaran Konvensional dengan 
Paradigma mengajarnya. Siswa diposisikan sebagai obyek, siswa dianggap 
tidak tahu dan belum tahu apa-apa, sementara guru memposisikan diri sebagai 
yang mempunyai pengetahuan. Guru ceramah dan menggurui, otoritas 
  
tertinggi adalah guru. Dalam proses pembelajaran “dunia nyata” hanya 
digunakan untuk mengaplikasikan konsep dan kurang mematematisasi “dunia 
nyata”. Apabila dalam pembelajaran di kelas, pengalaman anak sehari-hari 
dijadikan inspirasi menemukan, mengkonstruksikan konsep 
(Mematematisasikan pengalaman sehari-hari) dan mengaplikasikan kembali 
ke “dunia nyata” maka anak akan mengerti konsep dan dapat melihat manfaat 
matematika.  
Menurut Marpaung (2002:130) paradigma guru mengajar tidak dapat 
lagi dipertahankan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Sudah saatnya 
paradigma guru mengajar diganti dengan paradigma belajar. Dalam 
paradigma belajar siswa diposisikan sebagai subyek. Pengetahuan bukan 
sesuatu yang sudah jadi, tetapi suatu proses yang harus dipraktekkan, 
dipikirkan dan dikonstruksikan siswa, tidak dapat ditransferkan kepada 
mereka yang hanya menerima secara pasif. 
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu 
fokus pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa 
diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama (Depdiknas : 2004). 
Pengembangan keterampilan berpikir kreatif memang perlu dilakukan 
karena kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki 
dunia kerja. Tak diragukan lagi bahwa keterampilan berpikir kreatif juga 
menjadi penentu keunggulan suatu bangsa. Daya kompetitif suatu bangsa 
sangat ditentukan oleh kreativitas sumber daya manusianya. Pembelajaran 
  
matematika perlu dirancang sedemikian sehingga berpotensi mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif matematis siswa. Pengembangan keterampilan 
berpikir kreatif perlu dilakukan seiring dengan pengembangan cara 
mengevaluasi atau cara mengukurnya.  
Dalam skripsi ini mengkaji tentang bangun datar, pengertian model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI, keterampilan berpikir kreatif matematis 
dan cara mengukurnya serta beberapa contoh soal untuk mengukurnya. 
penelitian ini bukanlah yang pertama dilakukan, sebelumnya sudah pernah 
dilakukan oleh Siti Syarifah pada tahun 2010 dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) terhadap Hasil Belajar Siswa (Studi Eksperimen Siswa 
kelas VII di MTsN Sindangsari Kab.Kuningan)” variabel X (Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) dan 
variabel Y (Hasil Belajar). Didalamnya berisi bahwa penerapan model 
kooperatif tipe TAI ini merupakan salah satu alternatif model 
pembelajarannya dapat meningkatkan hasil belajar di MTsN Sindangsari Kab. 
Kuningan, karena berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis nya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara keduanya. Perbedaan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan yaitu variabel Y nya, peneliti menentukan variabel X (Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) dan 
variabel Y (kemampuan keterampilan berfikir kreatif matematis siswa), 
seperti halnya yang dilakukan Siti Syarifah, peneliti juga meneliti kelas VII 
pada pokok bahasan segi empat, tetapi lokasi penelitiannya berbeda dan 
  
peneliti mengkaji seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI (Team Assisted Individualization) terhadap keterampilan berfikir 
kreatif matematis siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suaedah pada tahun 2011 dengan judul 
“Pengaruh Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Matematika (Studi kasus Kelas VII di MTsN Babakan 
Ciwaringin Kabupaten Cirebon)” variabel X (Kemampuan Berpikir Kreatif) 
dan variabel Y (Prestasi Belajar). Didalamnya berisi bahwa berfikir kreatif 
berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika di MTsN Babakan Ciwaringin dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa, dan begitu besar pengaruh kemampuan berfikir kreatif 
terhadap prestasi belajar matematika, sehingga kurikulum 2006 
mengamanatkan pentingnya mengembangkan kreativitas dan berpikor kreatif 
siswa melalui aktivitas-aktivitas kreatif dalam pembelajran matematika. 
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu dalam menentukan 
Variabelnya, pada penelitian yang dilakukan, peneliti menentukan variabel X 
(Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) 
dan variabel Y (keterampilan berfikir kreatif matematis siswa. Lokasi pada 
penelitiannya berbeda, pada penelitian Suaedah tidak di khususkan pokok 
bahasannya, sedang di penelitian skripsi ini pada pokok bahasan segi empat, 
dan peneliti mengkaji seberapa besar pengaruh model pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) terhadap keterampilan 
berfikir kreatif matematis siswa. 
  
Berdasarkan studi awal penelitian yang ditemukan di SMP Negeri 4 
Kota Cirebon dimana pembelajaran yang berlangsung didalamnya 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang menekankan pada guru 
yang hanya memberikan materi dan tugas-tugas saja. Pembelajaran yang 
menggunakan konvensional salah satunya model pembelajaran langsung 
biasanya ditandai dengan minimnya siswa aktif dalam proses pembelajaran 
matematika dikelas. Hal tersebut siswa cenderung pasif dan keterampilan 
berfikir kreatifnya rendah. Untuk itu perlu adanya inovasi dan variasi model 
pembelajaran matematika supaya siswa lebih kreatif dan aktif dan lebih 
termotivasi untuk mempelajari matematika. Salah satunya yaitu dengan 
menerapkan salah satu model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) yang memungkinkan dapat mengatasi masalah-
masalah dalam pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, agar pembelajaran dapat 
mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan, guru atau 
peneliti perlu mempertimbangkan variasi model pembelajaran yang efektif 
dan kreatif. Oleh karena itu, dengan diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) dalam pembelajaran 
matematika perlu diadakan penelitian tentang seberapa besar pengaruh 
terhadap keterampilan berfikir kreatif matematis siswa setelah diterapkannya 
model tersebut pada pokok bahasan bangun datar segi empat kelas VII 
semester II di SMP Negeri 4 Kota Cirebon. 
 
  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi masalah 
yaitu sebagai berikut: 
1. kemampuan keterampilan berfikir yang cenderung rendah karena 
siswa yang menerima pasif dalam pembelajaran matematika. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) yang digunakan di SMP Negeri 4 Kota Cirebon 
cocok dengan pembelajaran metematika? 
3. Apakah materi bangun datar segi empat yang diajarkan terhadap siswa 
cenderung tidak relevan dengan model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru di SMP Negeri 4 Kota Cirebon? 
4. Bagaimana penilaian siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif Tipe TAI(Team Assisted Individualization)? 
5. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) 
terhadap keterampilan berfikir kreatif matematis siswa kelas VII di 
SMP Negeri 4 Kota Cirebon. 
6. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI(Team Assisted Individualization) terhadap berfikir kritis? 
7. Apakah keterampilan berfikir kreatif matematis siswa dalam 
pembelajaran matematika sangat penting dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa? 
  
8. Model pembelajaran kooperatif banyak macamnya, apakah salah satu 
model kooperatif dapat meningkatkan kemampuan berfikir logika 
siswa? 
9. Apakah dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional? 
10. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 
konvensional terhadap  keterampilan berfikir kreatif? 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
penelitian yang telah dipaparkan diawal untuk menghindari kesalahan 
persepsi dan perluasan permasalahan, maka dalam hal ini dibatasi pada: 
1) Model Pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dan model 
pembelajaran konvensional. 
2) Materi yang disampaikan yaitu Bangun datar segi empat. Meliputi: 
persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang- layang 
dan trapesium. 
3) Pengukuran keterampilan berfikir kreatif matematis pada penelitian 
ini dibatasi aspek kognitif. 
4) Penelitian skripsi ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 4 Kota 




D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 
dapat dirumuskan permasalan- permasalahan dan muncul beberapa 
pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Seberapa baik penilaian siswa terhadap penerapan model  
pembelajaran kooperatif tipe TAI(Team Assisted Individualization) 
pada pokok bahasan segi empat? 
2. Seberapa tinggi keterampilan berfikir kreatif matematis siswa kelas 
VII di SMP Negeri 4 Kota Cirebon? 
3. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI (Team Assisted Individualization) terhadap keterampilan 
berfikir kreatif matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Kota 
Cirebon? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah dan batasan masalah diatas, maka 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui seberapa baik penilaian siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI . 
2. Untuk mengetahui seberapa tinggi keterampilan berfikir kreatif 
matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Kota Cirebon. 
3. Untuk mengetahui keberadaan pengaruh penerapan model 
pembelajaran tipe TAI terhadap keterampilan berfikir kreatif 
  
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kota Cirebon pada pokok 
bahasan bangun datar segi empat. 
F.  Manfaat Atau Kegunaan Penelitian 
Berikut ini adalah manfaat penelitian:                                                
 Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
sumbangan kepada pembelajaran matematika terutama pada peningkatan 
mutu pendidikan matematika melalui Model Pembelajaran Tipe 
TAI(Team Assisted Individualization). 
Secara khusus penelitian ini untuk memberikan kontribusi pada siswa 
agar lebih baik dalam keterampilan berfikir kreatif matematis.   
 Manfaat Praktis 
1. Peneliti  
 Mengembangkan model- model pembelajaran yang jarang 
digunakan oleh guru matematika pada umumnya. 
 Menambah pengalaman sebagai bekal untuk menjadi tenaga 
pengajar yang profesional. 
 Memberikan kontribusi positif terhadap siswa agar mutu 







Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 
sekolah dalam mengembangkan pembelajaran matematika dan 
peningkatan mutu siswa. 
3. Guru 
 Mengetahui langkah-langkah pembelajaran TAI (Team Assisted 
Idividualization) yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa 
  Menjadi referensi bagi guru untuk melaksanakan dan 
mengembangkan variasi metode pembelajaran beracuan 
konstruktivis. 
 Bagi guru matematika dapat digunakan sebagai bahan masukan 
bahwa  dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
4. Siswa 
 Bagi siswa proses pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan keterampilan berfikir kreatif matematis siswa. 
 Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar secara 
individu. 
 Melatih siswa agar dapat komunikasi yang lebih terarah. 
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